
BAB VIII

PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari potensi perkebunan gambir dan tidak terdapatnya

pengolahan tanaman gambir yang berlanjut mendapatkan kesimpulan perlunya peningkatan

dalam mengelola hasil alam Kabupaten lima Puluh Kota dengan menyediakan industry

pengolahannya secara mandiri di Kabupaten Lima Puluh Kota. Dengan adanya industry

pengolahan tanaman gambir, mampu memberikan penngkatan ekonomi dan kemajuan dalam

pola piker masyarakat untuk mengelola hasil alamnya sendiri sebelum di eksport.

Lokasi penelitian berada di Nagari Lubuak Alai, Kecematan Kapur IX, Kabupaten Lima Puluh

kota, Sumatera barat. Lokasi merupakan wilayah perkebunan gambir dan berada pada Kawasan

industri.

Penelitian ini merencanakan Industri pengolahan gambir, menyediakan tempat penelitian

tanaman gambir serta menyediakan tempat berbagi informasi dan edukasi seputaran

perkembangan tanaman gambir.

8.2 Saran

Seharusnya masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota mampu mengelola potensi pertanian gambir

menjadi produk yang dapat bersaing secara Nasional sampai Internasional. Dengan jumlah

eksport gambir yang telah berlangsung, dapat kita ketahui bahwa gambir merupakan rempah

yang dibutuhkan oleh negara luar, sehingga perlunya langkah untuk menciptakan produk gambir

tanpa perlu mengeksport ke negara luar untuk menciptakan produk turunan dari tanaman gambir

dan baru dipasarkan. Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan ide dan kesadaran untuk

masyarakat dan pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota.
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